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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Dinas Tenaga Kerja dan 

Mobilitas Penduduk Aceh dalam menanggulangi pengangguran melalui program 

pemagangan luar daerah. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana program tersebut dilaksanakan, faktor pendukung dan penghambatnya, 

serta dampak yang ditimbulkan terhadap peningkatan kualitas sumber daya 

manusia di Aceh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian meliputi pejabat Dinas Tenaga Kerja dan peserta program pemagangan. 

Data dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Pemagangan Luar 

Daerah yang dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Mobilitas Penduduk Aceh 

merupakan langkah strategis dalam mengurangi pengangguran dan meningkatkan 

kualitas SDM. Program ini memberikan pengalaman kerja serta keterampilan baru 

bagi peserta, dengan tingkat penyerapan kerja mencapai 77,27% pada tahun 2024. 

Banyak peserta langsung diterima bekerja atau menjadi lebih percaya diri dalam 

mencari pekerjaan. Namun, efektivitas program masih terhambat oleh kurangnya 

sosialisasi, keterbatasan anggaran dan kuota, rendahnya adaptasi peserta, serta 

belum adanya sistem evaluasi berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan kerja sama dengan perusahaan, penguatan pelatihan pra-magang, dan 

penyusunan evaluasi terstruktur agar program dapat memberi dampak lebih 

maksimal bagi tenaga kerja dan pembangunan daerah. 

Kata Kunci: Program pemagangan luar daerah, pengangguran, peningkatan 

kompetensi tenaga kerja, Kabupaten Aceh, pembangunan ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, alinea 

keempat, menyatakan bahwa tujuan negara adalah untuk memajukan 

kesejahteraan umum. Salah satu aspek penting dalam mewujudkan 

kesejahteraan tersebut adalah tersedianya lapangan kerja yang layak bagi 

seluruh warga negara. Masalah pengangguran menjadi tantangan serius yang 

dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan menurunkan kualitas hidup 

masyarakat. Oleh karena itu, ketenagakerjaan menjadi sektor strategis yang 

harus mendapat perhatian melalui berbagai kebijakan dan program 

peningkatan kompetensi kerja. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan peluang kerja dan menyiapkan sumber daya manusia yang siap 

bersaing di dunia kerja.
 1
 

Sebagai bentuk implementasi dari amanat UUD 1945 untuk memajukan 

kesejahteraan umum, pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Undang-undang ini menegaskan bahwa 

angkatan kerja memiliki peran penting dalam pembangunan nasional, 

sehingga perlu mendapatkan perlindungan atas hak-haknya, kesempatan kerja 

yang adil, serta perlakuan tanpa diskriminasi. Tujuan utama dari perlindungan 

tersebut adalah untuk menciptakan kesejahteraan bagi tenaga kerja, baik 

sebelum, selama, maupun setelah masa kerja. Namun, dalam pelaksanaannya, 

regulasi ini masih menghadapi berbagai hambatan, terutama terkait dengan 

                                                             
 1

 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
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rendahnya tingkat penyerapan tenaga kerja di berbagai daerah. Di Provinsi 

Aceh, misalnya, tingkat pengangguran masih tergolong tinggi karena 

keterbatasan lapangan kerja dan ketidaksesuaian antara keterampilan tenaga 

kerja dengan kebutuhan industri.
2
  

Kementerian Ketenagakerjaan menerbitkan Permenaker Nomor 6 

Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Pemagangan di Luar Daerah, sebagai 

implementasi dari PP Nomor 31 Tahun 2006. Program ini bertujuan 

meningkatkan keterampilan pencari kerja melalui pengalaman kerja langsung 

di wilayah lain. Di Aceh, pelaksanaan program ini menjadi tanggung jawab 

Dinas Tenaga Kerja dan Mobilitas Penduduk. Namun, keterbatasan program 

dan berbagai hambatan pelaksanaan membuat efektivitasnya perlu dikaji 

lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis 

peran dinas tersebut dalam menanggulangi pengangguran melalui program 

pemagangan luar daerah serta mengidentifikasi faktor-faktor penghambat 

yang dihadapi.
3
 

 

 

 

 

                                                             
2
 Pemerintah Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 39. 

Jakarta: Sekretariat Negara. 
3
 Kementerian Ketenagakerjaan RI, “Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 6 Tahuan 2020 

Tentang Peyelenggaraan Pemagangan Di Dalam Negeri. 
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Berdasarkan observasi awal yang merujuk pada data Badan Pusat 

Statistik (BPS) Aceh tahun 2024 sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Data Pengangguran BPS Aceh 2024 

Bulan Jumlah Pengangguran  
Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) 

Februari 2024 145 Sekitar 5–6% 

Agustus 2024 153 Sekitar 5–6% 

Total 2024 298 – 

       Sumber: BPS Aceh 2024  

       Keterangan: 

Jumlah total 298 ribu orang merupakan akumulasi dari dua periode 

pengukuran pada tahun 2024 dan bukan mencerminkan jumlah pengangguran 

secara keseluruhan atau jumlah individu yang berbeda. Data ini menunjukkan 

bahwa angka pengangguran di Aceh mengalami fluktuasi dan cenderung 

meningkat pada pertengahan tahun. Tingginya Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) mengindikasikan masih adanya ketidaksesuaian antara kompetensi 

tenaga kerja dengan kebutuhan pasar kerja di Aceh. 

Pengangguran lebih banyak terjadi di daerah perkotaan yang 

seharusnya siap kerja. Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan antara 

kompetensi tenaga kerja dengan kebutuhan pasar, sehingga perlu adanya 

intervensi yang lebih nyata melalui pelatihan kerja yang tepat sasaran.
4
 

Melihat kondisi data tersebut penting untuk mengkaji secara mendalam 

efektivitas kebijakan yang telah diterapkan dalam menanggulangi 

                                                             
4
 Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh. (2024). Tabel Tingkat Pengangguran Terbuka di Aceh [Data 

statistik]. Aceh dalam Angka. Diakses dari https://aceh.bps.go.id/id/statistics-

table/2/MjA2IzI=/tingkat-pengangguran-terbuka.html 
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pengangguran di Aceh. Salah satu program yang menjadi perhatian adalah 

pemagangan luar daerah yang dikelola oleh Dinas Tenaga Kerja dan 

Mobilitas Penduduk Aceh. Program ini diharapkan mampu menjembatani 

ketimpangan antara keterampilan pencari kerja dengan kebutuhan industri. 

Namun, efektivitas pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala baik 

dari segi teknis, koordinasi, maupun dukungan peserta. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan untuk menganalisis peran dinas tersebut dalam 

mengurangi pengangguran melalui program pemagangan luar daerah, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penghambat maupun 

pendukungnya dalam mendukung peningkatan kesejahteraan tenaga kerja di 

Aceh. 

Melalui program pemagangan luar daerah, pemerintah berharap dapat 

meningkatkan keterampilan pencari kerja agar lebih siap menghadapi dunia 

kerja. Namun, di Aceh, program ini masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti terbatasnya jumlah peserta, kurangnya sosialisasi, dan belum 

optimalnya hasil pemagangan dalam menciptakan peluang kerja baru. Oleh 

karena itu, penting untuk meninjau bagaimana peran Dinas Tenaga Kerja dan 

Mobilitas Penduduk Aceh dalam menjalankan program ini, serta memahami 

faktor-faktor yang menghambat pelaksanaannya. Inilah yang menjadi fokus 

utama dalam penelitian ini. 

Berdasarkan realitas tersebut efektivitas pelaksanaan program 

pemagangan luar daerah  masih perlu dikaji secara mendalam, terutama 

dalam melihat sejauh mana peran Dinas Tenaga Kerja dan Mobilitas 
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Penduduk mampu menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya dalam 

menanggulangi pengangguran melalui program pemagangan luar daerah. 

Selain itu, penting pula untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang menjadi 

hambatan dalam pelaksanaan program ini sehingga hasilnya belum optimal. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis mengangkat judul penelitian “Peran Dinas 

Tenaga Kerja dan Mobilitas Penduduk dalam Penanggulangan 

Pengangguran melalui Program Pemagangan Luar Daerah.” 

 

1.2. Identifikasi dan Rumusan masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah         

Berdasarkan latar belakang penelitian sebagaimana diatas maka peneliti 

dapat simpulkan indentifikasi masalahn sebagai berikut:  

1. Belum Adanya Penanganan Terhadap Tingginya Pengangguran Di Aceh 

Dan  Rendahnya Kualitas Tenaga Kerja Di Aceh. 

2. Terbatasnya Program Pemagangan Luar Daerah Benar-Benar Meningkat 

Peluang Kerja Bagi Peserta, Serta Bagaimana Dampak Tersebut 

Mempengaruhi Kesejahteraan Ekonomi di Aceh secara keseluruhan. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Didasari pada indentifikasi masalah yang terjadi maka peneliti 

melakukan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Dinas Tenagakerja Mobilitas Penduduk Dalam 

Penanggulangan Pengangguran Melalui Program Pemagangan Luar 

Daerah? 
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2. Faktor Penghambat Pemagangan Luar Daerah Dalam Penanggulangan 

Pengangguran Di Aceh?  

1.2.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Peran Dinas Tenagakerja   Mobilitas 

Penduduk Dalam Penanggulangan Pengangguran Melalui Program 

Pemagangan Luar Daerah? 

2. Untuk mengetahui dan Menganalisis Faktor Penghambat Pemagangan 

Luar Daerah Dalam Penanggulangan Pengangguran Di Aceh?  

1.3.  Manfaat Penelitian 

1.3.1   Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan teori dan model 

kebijakan tenaga kerja yang efektif, khususnya dalam konteks program 

pemagangan luar daerah. Hasil penelitian dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana kebijakan pemerintah daerah dapat dirancang dan 

diimplementasikan untuk mengurangi penanggulangan pengangguran. 

1.3.2 Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi Dinas Tenaga Kerja 

dan pemerintah daerah dalam merancang, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi program pemagangan luar daerah. Rekomendasi yang 

dihasilkan dari penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

program dalam mengurangi penanggulangan pengangguran. 

 

 


